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ABSTRAK

Kurangnya tingkat pengetahuan dan tingkat kesadaran terhadap deteksi carcinoma mammae pada mayoritas
perempuan di Indonesia, menjadi salah satu faktor tingginya angka kesakitan dan kematian di Indonesia. Oleh
karena itu, tujuan kegiatan PkM yang dilakukan kepada perempuan di ruang lingkup Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga Desa Tegorejo Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal Provinsi Jawa Tengah tentang
edukasi prosedur pemeriksaan mammography untuk screening dan diagnosa carcinoma mammae ini diharapkan
dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran perempuan sehingga dapat membantu mengurangi
resiko carcinoma mammae pada perempuan Indonesia. Dari kegiatan PkM ini, di dapatkan hasil terdapat
peningkatan pengetahuan tentang prosedur pemeriksaan mammography sebesar 91% dan terdapat peningkatan
kesadaran untuk melakukan pemeriksaan mammography sebagai tindakan screening dan diagnosa carcinoma
mammae sebesar 97%.
Kata kunci: mammography, screening, diagnosa, carcinoma mammae.

ABSTRACT
The lack of knowledge and awareness regarding the detection of mammary carcinoma among the majority of

women in Indonesia is one of the factors in the high morbidity and mortality rates in Indonesia. Therefore, the aim of
activities carried out for women within the scope of Family Empowerment and Welfare in Tegorejo Village,
Pegandon District, Kendal Regency, Central Java Province, regarding education on mammography examination
procedures for screening and diagnosing mammary carcinoma, is expected to help increase women's knowledge
and awareness So that it can help reducing the risk of mammary carcinoma in Indonesian women. From this
activity, the results showed that there was an increase in knowledge about mammography examination procedures
by 91% and there was an increase in awareness of carrying out mammography examinations as a screening and
diagnosis measure for mammary carcinoma by 97%.
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PENDAHULUAN karena kurang olahraga, obesitas dan konsumsi

Carcinoma mammae merupakan pertumbuhan
keganasan pada sel epitel (Ballinger and Frank,
2003). Carcinoma mammae merupakan jenis kanker
yang paling sering diderita oleh perempuan.
Carcinoma mammae merupakan jenis kasus kanker
yang paling banyak menyebabkan kesakitan dan
kematian pada perempuan, baik di Indonesia
maupun dunia (Ramadhania, 2017; Mostafa et al.,
2019; Ardayani, Fauziah and Sitorus, 2020;
Gunawan, 2021). Resiko carcinoma mammae yang
menyerang perempuan berkisar 12,2% (Gunawan,
2021). Rasio resiko terkena carcinoma mammae
pada perempuan semasa hidup berkisar 1:8 sampai
1:14 (Lisle, 2019). Penyebab peningkatan carcinoma
mammae berdasarkan gaya hidup diantaranya

alcohol (Ardayani, Fauziah and Sitorus, 2020).
Modalitas pemeriksaan radiologi yang dapat
digunakan untuk mendeteksi carcinoma mammae
antara lain yaitu mammography, ulfrasonography dan
magnetic resonance imaging (Ramadhania, 2017;
Gunawan, 2021). Akurasi diagnosa menggunakan
mammography sebesar 94%, ultrasonography
sebesar 78%, kombinasi antara mammography dan
ultrasonography sebesar 97% (Rasad, Kartoleksono
and Ekayuda, 1998). Penggunaan modalitas
pemeriksaan radiologi yang tepat dapat memberikan
hasil yang baik untuk diagnosa carcinoma mammae
(lacob et al., 2022). Mammography merupakan
pemeriksaan standar untuk mendeteksi carcinoma
mammae (Nur, 2014; Ramadhania, 2017; Gunawan,
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2021). Pemeriksaan mammography bertujuan untuk
mendeteksi dini keganasan pada mammae.
Mammography merupakan modalitas yang dapat
menurunkan angka kematian carcinoma mammae
sebesar 40% (Eastman, Wald and Crossin, 2012).
Mammography dapat digunakan untuk screening dan
diagnostik (Lisle, 2019). Mammography
direkomendasikan menjadi pemeriksaan utama untuk
screening (Elmore et al., 2005). Screening
pemeriksaan mammography yang dapat dilakukan
pada pasien tanpa gejala atau tanpa diketahui
adanya masalah pada mammae harus memenuhi
kriteria diantaranya ialah sederhana, dapat diterima,
menunjukkan sensitivitas yang tinggi, menunjukkan
spesifisitas yang tinggi, dapat direproduksi, hemat
biaya dan resiko yang ditimbulkan harus lebih rendah
dibandingkan dengan manfaat yang diperoleh
(Ballinger and Frank, 2003). Faktor yang dapat
mempengaruhi  ketepatan  diagnostik  pada
pemeriksaan mammography diantaranya yaitu citra
yang berkualitas baik dan hasil pembacaan oleh
radiolog yang berpengalaman (Rasad, Kartoleksono
and Ekayuda, 1998).

Mammography ~ merupakan  pemeriksaan
terhadap jaringan lunak untuk mendeteksi ada
tidaknya kalsifikasi yang sangat halus, sehingga
besar tegangan pajanan yang digunakan lebih
rendah jika dibandingkan dengan pemeriksaan
radiografi lain, yaitu berkisar antara 25-32 kVp
(Eastman, Wald and Crossin, 2012). Persiapan
pasien yang perlu dilakukan antara lain yaitu
mengganti baju pasien, melepaskan perhiasan, tidak
menggunakan bedak, deodoran atau lotion yang
dapat menyebabkan artefak pada citra radiograf
(Bontrager and Lampignano, 2010). Proyeksi standar
yang digunakan pada pemeriksaan mammography
yaitu craniocaudal dan mediolateral oblique
(Ballinger and Frank, 2003; Bontrager and
Lampignano, 2010; Lisle, 2019). Proyeksi tambahan
yang digunakan antara lain mencakup spot
compression, magnifikasi dan angulasi (Lisle, 2019).
Sedangkan proyeksi spesial yang digunakan pada
pemeriksaan mammography menurut (Bontrager and
Lampignano, 2010) antara lain yaitu mediolateral,
exaggerated craniocaudal (lateral) dan implant
displaced (eklund method).

Agar hasil yang diperoleh optimal, maka
kombinasi pemeriksaan radiologi yang dilakukan
harus diimbangi dengan pendekatan personal
dengan memperhatikan usia, resiko dan densitas
mammae (Ramadhania, 2017). Carcinoma mammae
yang dapat didiagnosa pada stadium awal
diharapkan menjadi langkah yang efektif agar
mendapatkan pengobatan yang cepat dan tepat
sehingga memberikan harapan kesembuhan yang
lebih tinggi dan harapan hidup yang lebih lama pada
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penderitanya  (Ballinger and  Frank, 2003;
Ramadhania, 2017; Sulistyowati, Utami and Jamil,
2022). Pemeriksaan payudara klinis (sadanis) ini
diharapkan mampu mendeteksi gejala awal
carcinoma mammae dengan cepat (Rosya and
Kusumadewi, 2019). Screening, diagnosa dan
pengobatan yang cepat dan tepat pada carcinoma
mammae akan menghasilkan prognosis yang baik
(Heena et al., 2019).

Adanya kegiatan seperti edukasi,
pendampingan, penyuluhan dan sejenisnya kepada
kelompok masyarakat diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran terhadap
isu kesehatan pada masyarakat di Indonesia. Salah
satunya edukasi kesehatan dengan menggunakan
pemeriksaan radiologi khususnya pada pemeriksaan
mammography  dengan tujuan  meningkatkan
pengetahuan diperoleh hasil adanya peningkatan
pengetahuan masyarakat terhadap pemeriksaan
mammography untuk membantu  menegakkan
diagnosa pada carcinoma mammae sebesar 97%
(Utami, Prayoga and Rosidah, 2024).

Kegiatan PkM vyang dilakukan kepada
perempuan dilingkup PKK Desa Tegorejo
Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal Provinsi
Jawa Tengah tentang edukasi prosedur pemeriksaan
mammography untuk Screening dan diagnosa
carcinoma mammae ini diharapkan  dapat
meningkatkan  pengetahuan  dan  kesadaran
perempuan Indonesia terhadap pemeriksaan
payudara Kklinis menggunakan modalitas radiologi
khususnya dengan  mammography  sehingga
diharapkan dapat membantu menurunkan angka
kesakitan dan kematian pada perempuan di
Indonesia.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan PkM ini
diantaranya sebagai berikut :

Kegiatan PkM terkait edukasi prosedur
pemeriksaan mammography untuk screening dan
diagnosa carcinoma mammae dilakukan pada Sabtu,
9 Desember 2023 di Balai Desa Tegorejo dengan
metode ceramah yang dilakukan secara tatap muka,
kepada 34 peserta yang merupakan ibu PKK Desa
Tegorejo Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal
Provinsi Jawa Tengah.

Kegiatan  dilakukan ~ dengan  tahapan
memberikan kuesioner kepada peserta sebagai
pretest sebelum pemberian materi oleh tim pengabdi.
Kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi
dengan metode ceramah untuk mengedukasi peserta
yang hadir. Selesai pemberian materi, dilanjutkan
dengan pengisian kuesioner kembali oleh peserta
sebagai posttest. Kemudian dilanjutkan dengan sesi
tanya jawab.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Telah terlaksana kegiatan PkM dengan hasil,
peserta  mengetahui  prosedur  pemeriksaan
mammography dan mempunyai kesadaran untuk
melakukan pemeriksaan mammography sebagai
langkah  screening dan diagnosa carcinoma
mammae. Pemberian materi kepada peserta telah
terlaksana, dengan uraian materi yang diberikan
terkait pemeriksaan mammography untuk screening
dan diagnosa carcinoma mammae. Sebagai
penilaian, dilaksanakan pretest sebelum pemberian
materi dan postfest sesudah pemberian materi
kepada peserta, dengan hasil sebagai berikut:

[
o o O

Pre Test Post Test

Tingkat Pengetahuan

Kegiatan
HYaTau MTidak Tau

Gambar 1. Grafik tingkat pengetahuan tentang
prosedur pemeriksaan mammography

Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa
tingkat pengetahuan tentang prosedur pemeriksaan
mammography peserta pada tindakan pretest
sebesar 6%, kemudian pada hasil posttest terdapat
peningkatan pengetahuan sebesar 91%.

Pre Test Post Test

=
Mhmmg
o o O oo

Tingkat Kesadaran

Kegiatan

M Ya Akan Melakukan Pemeriksaan

M Tidak Akan Melakukan Pemeriksaan

Gambar 2. Grafik tingkat kesadaran melakukan
pemeriksaan mammography sebagai tindakan
screening dan diagnosa carcinoma mammae

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa
tingkat kesadaran akan melakukan pemeriksaan
mammography sebagai screening dan diagnosa jika
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merasakan gejala sakit pada mammae pada
tindakan pretest sebesar 62%, kemudian dari hasil
posttest, terdapat peningkatan kesadaran dengan
persentase sebesar 97%.

Kegiatan edukasi prosedur pemeriksaan
mammography untuk screening dan diagnosa
carcinoma mammae oleh tim pengabdi kepada ibu
PKK Desa Tegorejo Kecamatan Pegandon
Kabupaten Kendal Provinsi Jawa Tengah terlaksana
dengan baik dan lancar. Kegiatan PkM ini mampu
meningkatkan ~ pengetahuan tentang  prosedur
pemeriksaan mammography dan meningkatkan
kesadaran  untuk  melakukan  pemeriksaan

mammography sebagai tindakan screening dan
diagnosa carcinoma mammae pada ibu PKK Desa
Tegorejo Kecamatan Pegandon Kabupaten Kendal
Provinsi Jawa Tengah.

Kegiatan PkM melalui edukasi prosedur
pemeriksaan mammography ini dinilai efektif untuk
screening dan diagnosa carcinoma mammae.

Gambar 3. Tim pengabdi dan peserta kegiatan PkM

Gambar 4. Penyampaian materi oleh tim pengabdi
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ambar 5. Sesi tanya jawab
SIMPULAN

Dari hasil kegiatan PkM vyang sudah
dilaksanakan oleh tim pengabdi maka simpulan yang
diperoleh ialah terdapat peningkatan pengetahuan
tentang prosedur pemeriksaan mammography
sebesar 91% dan terdapat peningkatan kesadaran
untuk  melakukan pemeriksaan mammography
sebagai tindakan screening dan diagnosa carcinoma
mammae sebesar 97%.

Prosedur pemeriksaan mammography yang
dapat diterapkan antara lain untuk ketentuan
pemeriksaan ialah minimal berusia 40 tahun, tidak
sedang hamil, tidak sedang menyusui, tidak sedang
haid karena pemeriksaan disarankan dilakukan pada
hari ke 7-14 setelah haid, memberitahukan petugas
jika ada keluhan kesehatan, memberitahukan
petugas jika menggunakan implan payudara dan
membawa hasil screening jika ada. Persiapan pasien
yang perlu dilakukan ialah mengganti baju pasien,
melepaskan perhiasan atau benda logam diarea
dada, tidak menggunakan bedak, deodoran atau
lotion karena dapat menyebabkan artefak pada
radiograf yang dihasilkan. Proyeksi standar yang
digunakan ialah craniocaudal dan mediolateral
oblique.
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